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RINGKASAN

LiterasPkeuangan menjadi landasan pelaporan keuangan berkelanjutan oleh pelaku
usaha. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh
literasi keuangan terhadap terpeliharanya kinerja keuangan pada kelompok usaha
kecil dan menengah Kecamatan Junrejo Kota Batu. Metodologi penelitian
kuantitatif digunakan untuk melakukan penyelidikan. Sampel penelitian berjumlah
33 responden, yang dipilih melalui penggunaan strategi sampel jenuh. Peneliti
memanfaatkan kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Dasar regresi linier
merupakan metode analisis data yang digunakan dengan software SPSS.
Berdasarkan temuan peneffiian, literasi keuangan mempunyai peranan besar
terhadap kinerja keuangan Kelompok Usaha Kecil dan Menengah di Kecamatan
Junrejo Kota Batu (nilai t=5.423 atau 63,5%), schingga merupakan elemen penting
dalam pengembangan perusahaan yang berkelanjutan.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Mayoritas masyarakat Indonesia kini menghadapi ancaman prospek kerja
yang semakin langka dan kompetitif akibat dibukanya pasar bebas seperti MEA
(Masyarakat Ekonomi Asia). Di masyarakat Indonesia, hal ini menimbulkan
perdebatan, khususnya di kalangan penduduk usia kerja. Tidak dapat dipungkiri
bahwa dalam lingkungan dimana prospek lapangan kerja sedikit, individu usia kerja
harus semakin kreatif dan kreatif agar tetap kompetitif. Program UKM merupakan
salah satu alat atau platform yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasi
permasalahan tersebut bagi usaha kecil dan menengah (Alamsyah, Muh. Fuad,
2020)

Sulit untuk menggambarkan efisiensi operasional perusahaan kecil dan
menengah, klaim Nasution (2014). Permasalahan yang berkaitan dengan keuangan,
pemasaran, dan manajemen teknologi berdampak signifikan terhadap keberhasilan
pengembangan usaha kecil dan menengah. Oleh karena itu, diperlukan inisiatif
yang disengaja untuk meningkatkan kinerja dan harapan UKM. Meningkatkan
literasi keuangan UKM dapat membantu mereka menjadi lebih akuntabel dan
menangani keuangan mereka dengan lebih bertanggung jawab dibandingkan
perusahaan besar.

Kinerja usaha kecil dan menengah di Indonesia dikatakan masih sangat

rendah sehingga menyulitkan UKM untuk berkembang dan bersaing dengan




perusahaan besar. Usaha kecil dan menengah cenderung tidak tumbuh secara stabil
dan lebih tidak stabil dalam situasi seperti ini (Sanistasya, 2019).

Menurut Sucipto (2003), kinerja keuangan mengacu pada pilihan-pilihan tertentu
yang menunjukkan seberapa baik suatu perusahaan atau organisasi menghasilkan uang.
Meningkatkan pemahaman UKM mengenai masalah keuangan dapat membantu mereka
menerima tingkat perhatian yang sama terhadap manajemen dan kewajiban mereka seperti
perusahaan besar.

Penggunaan literasi keuangan merupakan salah satu metode untuk
meningkatkan pemahaman pengelolaan keuangan. Untuk membuat penilaian
keuangan terbaik tentang pengelolaan keuangannya, seseorang harus memiliki
pemahaman yang kuat tentang uang dan produk keuangan (Amisi, 2012).

Literasi keuangan mengurangi kemungkinan tertipu dalam masalah keuangan
dan memberdayakan masyarakat untuk membuat keputusan keuangan yang
bijaksana (Garg dan Singh, 2018). Tingkat literasi keuangan yang lebih baik
berkorelasi positif dengan peningkatan keterampilan manajemen perusahaan.
Perspektif individu terhadap situasi keuangan dipengaruhi oleh pemahamannya
terhadap keuangan, yang juga membantu pemilik perusahaan mengambil keputusan
dan strategi keuangan yang lebih baik (Anggraeni, 2016).

Pengetahuan keuangan atau ekonomi adalah salah satu komponen
pengetahuan yang paling penting. Masyarakat dengan literasi keuangan yang tinggi
berpotensi memberikan nilai produksi yang lebih besar; namun demikian, untuk
menciptakan masyarakat yang lebih kompetitif dan mencapai pertumbuhan

ekonomi, pengetahuan keuangan perlu diterapkan secara lebih luas. Pendidikan

keuangan mendapat prioritas di beberapa negara (Duvall, 2013). Atkinso dan




Messey (2012) menegaskan bahwa literasi keuangan digunakan di sebagian besar
negara karena perpaduan antara kesadaran, pengetahuan, keterampilan, sikap, dan
perilaku kevangan yang schat.

Perusahaan memerlukan hasil keuangan yang baik untuk mencapai tujuan
bisnisnya dan menjaga keberlanjutan. Karena banyak badan usaha yang kurang
memperhatikan cara pengelolaan uvangnya dan karena jarang menabung,
berinvestasi, atau mengasuransikan perusahaannya, maka setiap badan usaha harus
mempunyai pemahaman yang jelas tentang pengelolaan keuangan yang baik.
Ningsih (2018) tidak adanya data yang terorganisir dengan baik mengenai kondisi
keuangan, pangsa pasar, lanskap persaingan, dan efektivitas manajerial usaha kecil
dan mikro adalah penyebab utama permasalahan ini.

Motivasi dan kedisiplinan yang tinggi sangat diperlukan untuk mencapai
suatu tujuan sesuai dengan visi dan misi perusahaan, memastikan segala sesuatunya
sejalan dengan tujuan tersebut. Semangat kerja karyawan dalam dunia usaha
dipengaruhi oleh beberapa variabel, seperti kurangnya semangat dalam bekerja dan
pemilihan waktu yang tidak tepat untuk menyelesaikan tugas (Askiyanto & Hamsil
dkk., 2021).

Soetjipto, BE, Askiyanto, M., dan Suharto (2018). Pengaruh kepuasan kerja
sebagai variabel intervening dan hubungan ban kerja, stres kerja, dan iklim
organisasi terhadap niat keluar (studi PT Asuransi Jiwa dan Kesehatan BRI

Malang).




Puspitaningtyas (2017) menegaskan bahwa agar wirausahawan ekonomi
dapat menjaga keberlangsungan operasional perusahaannya maka harus melakukan
upaya-upaya strategis (bisnis berkelanjutan). Meningkatkan literasi kenangan para
pelaku ekonomi yang beretika adalah salah satu cara untuk mengatasi masalah ini,
karena erasi keuangan tidak hanya mencakup pengetahuan keuangan tetapi juga
kapasitas untuk mengelola dana dan membuat keputusan keuangan yang bijaksana
yang akan memberikan hasil dalam jangka panjang. Pelaku ekonomi yang memiliki
ngkat literasi keuangan yang tinggi cenderung lebih mahir dalam mengelola
keuangan organisasinya dan mengenali serta memiliki akses terhadap sumber daya
keuangan yang diperlukan untuk menjaga keberlanjutan operasi mereka. Literasi
keuangan, menurut Hudson dan Bush Widayati (2012), adalah kemampuan untuk
memahami situasi dan konsep keuangan serta menerapkan pengetahuan tersebut
secara efektif dalam perilaku.

Menurut Elly Lestari (2022), literasi keuangan mempunyai dampak positif
yang signifikan terhadap vang sendiri siswa. Untuk mencegah kesulitan keuangan,
literasi keuangan menjadi kebutuhan mendasar bagi ibu rumah tangga. Selain
karena rendahnya pendapatan ibu rumah tangga, permasalahan keuangan juga bisa
timbul karena masyarakat kurang pandai mengelola uang.

Octavina & Rita (2021) menyatakan bahwa fintech berbasis pemasaran
digital dan gateway pembayaran memiliki dampak positif dan besar terhadap
kinerja keuangan UKM, dan pengaruh tech berbasis gateway pembayaran

terhadap kinerja kenangan UKM dimitigasi dengan literasi keuangan. Jelas dari sini

bahwa manajer bisnis yang memiliki pemahaman yang lebih kuat tentang keuangan




akan lebih matang dalam pengambilan keputusan ketika menyangkut kebijakan
keuangan dan bisnis yang menjaga dan meningkatkan keberlanjutan
perusahaannya. Semakin baik seorang pelaku usaha memahami keuangan, maka ia
dapat  meningkatkan  kondisi  perusahaan  atau  korporasinya  dan
mempertahankannya saat krisis dengan tetap menjaga kelangsungan usahanya.

Menurut Atkinson dan Messy (2012), literasi keuangan digunakan di
sebagian besar negara karena perpaduan antara kesadaran, pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan perilaku keuangan yang sehat. Namun, untuk mengatasi
berbagai permasalahan internal dan eksternal, dunia usaha juga harus mampu
menerapkan strategi yang sukses (Askiyanto, 2016).

Kinerja keuangan usaha kecil dan menengah di Kecamatan Junrejo Kota Batu
diketahui dipengaruhi oleh dua jenis permasalahan yaitu permasalahan non
finansial dan permasalahan finansial. Informasi ini dikumpulkan melalui observasi
dan wawancara terhadap 33 UKM di kabupaten tersebut. Kinerja keuangan
perusahaan kecil dan menengah yang dibawah standar menjadi salah satu isu yang
diangkat dalam Financial. UKM sekarang tidak memiliki manajemen keuangan
berkaliber tinggi. Hal ini terjadi karena pemilik UKM kurang memiliki keahlian

yang diperlukan dalam menangani keuangan pribadi atau perusahaannya, serta

pengetahuan dan pemahaman prinsip-prinsip keuangan.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh literasi keuangan
terhadap keberlanjutan kinerja keuangan pada kelompok perusahaan kecil dan

menengah di Kecamatan Junrejo Kota Batu?”




ln.3. Tujuan penelitian

Mengetahui bagaimana Eerasi keuangan mempengaruhi upaya kelompok
usaha kecil dan menengah dalam mempertahankan kinerja keuangannya di
Kecamatan Junrejo Kota Batu menjadi tujuan penelitian ini.
14. Manfaat Penelitian

Berikut kelebihan penelitian ini:

a. Bagi UKM

Informasi yang dikumpulkan dari penelitian ini akan membantu

memperjelas proses yang terlibat dalam penerapan literasi keuangan di

usaha kecil dan menengah.

o

Bagi Penulis

Dapat memperluas informasi yang dipelajari dalam perkuliahan dan
meningkatkan pemahaman literasi keuangan.

c. Bagi Dunia Akademis

Dapat menginspirasi penyelidikan lebih lanjut, khususnya di bidang

literasi keuangan
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